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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya, schingga
penulis dapat menyelesaikan buku ajar. Tak lupa juga mengucapkan salawat
serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad
SAW, karena berkat beliau, kita mampu keluar dari kegelapan menuju jalan
yang lebih terang.

Penulis juga ucapkan terima kasih kepada rekan-rekan dosen dan para
mahasiswa yang berperan besar dalam penulisan dan penerbitan buku ajar ini.
Adapun judul buku ajar ini adalah ‘Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya’
ini telah selesai dibuat secara maksimal dan sebaik mungkin agar menjadi
manfaat bagi pembaca.

Dalam buku ini, tertulis bagaimana pentingnya mempelajari uang,
perbankan, dan pasar keuangan baik itu, sejarah perbankan, industri
perbankan konvensional dan syariah, karakteristik uang, maupun suku bunga.
Semua hal ini dibahas dalam mata kuliah mengenai bank dan lembaga
keuangan yang menjadi alternatif pegangan bagi mahasiswa dan dosen yang
menempuh studi tersebut.

Penulis sadar, masih banyak luput dan dalam buku ini. Oleh sebab itu,
penulis mohon agar pembaca memberi kritik dan juga saran terhadap karya
buku ajar ini agar kualitas buku ini dapat terus meningkat. Demikian buku ajar
ini kami buat, dengan harapan agar pembaca dapat memahami dan juga
mendapatkan wawasan mengenai bidang bank dan lembaga keuangan serta
dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam arti luas. Terima kasih.

Makassar, Mei 2024

Penulis
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| BAB 1
PENTINGNYA MEMPELAJARI
UANG, PERBANKAN, DAN
PASAR KEUANGAN

A. PENTINGNYA MEMPELAJARI UANG

Uang sendiri merupakan inovasi modern yang menggantikan posisi
barter, atau tukar menukar satu barang dengan barang lainnya. Sebelum
ditemukannya uang, manusia melakukan kegiatan perekonomian dengan cara
barter (Sari, 2016). Sekalipun pertukaran barter mengalami penurunan tajam
setelah uang mengambil alih fungsi sebagai alat tukar perdagangan
internasional, akan tetapi pertukaran barter kini banyak dilihat sebagai
alternatif yang bagus dalam perdagangan antar negara. Namun, dalam
kegiatan barter terdapat berbagai kekurangan seperti sulitnya mencari
keinginan yang sesuai antara orang-orang yang melakukan transaksi, atau
kesulitan untuk mewujudkan kesepakatan mutual, sulitnya mengukur harga
seluruh barang dan jasa,terdapat perbedaan ukuran barang dan jasa, dan
sebagian barang yang tidak bisa dibagi-bagi, serta kesulitan lain yang
membuat uang kemudian menjadi alat tukar resmi yang diakui dunia.

Uang memudahkan proses pertukaran komoditas dan jasa. Setiap proses
produksi dan distribusi pasti menggunakan uang. Pada berbagai bentuk proses
produksi berskala besar modern, setiap orang dari komponen masyarakat
mengkhususkan diri dalam memproduksi barang komoditas dan memperoleh
nilai dari hasil produksi yang ia pasarkan dalam bentuk uang. Karena itu,
sistem ekonomi modern yang menyangkut banyak pihak tidak bisa berjalan
dengan sempurna tanpa menggunakan uang (Mishkin, 2013).

Penemuan uang merupakan salah satu penemuan besar yang dicapai oleh
manusia, ketika seseorang mencermati lebih dalam kekurangan-kekurangan
dalam sistem barter, maka berbarengan dengan kemajuan yang begitu luas
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membuka jalan kepada manusia untuk menggunakan uang. Uang kemudian
berkembang dan berevolusi mengikuti perjalanan sejarah. Dari inilah uang
kemudian dikategorikan dalam tiga jenis yaitu uang barang yang memiliki
nilai komoditas atau bisa diperjualbelikan dimana apabila barang tersebut
digunakan bukan sebagai uang, berikutnya yakni uang kertas yang
dikeluarkan oleh seorang pandai besi pada saat uang logam masih beredar
dikarenakan ada beberapa pihak yang melihat peluang meraih keuntungan dari
kepemilikan mereka atas emas dan perak, sehingga bank mengeluarkan surat
(uang kertas) dengan nilai yang besar dari emas dan perak yang dimilikinya.
Jenis uang yang terakhir adalah uang giral atau uang kredit dikeluarkan oleh
bank-bank komersial melalui pengeluaran cek dan alat pembayaran giro
lainnya, dimana simpanan nasabah di bank yang dapat diambil setiap saat dan
dapat dipindahkan kepada orang lain untuk melakukan pembayaran. Artinya
cek dan giro yang dikeluarkan oleh bank mana pun bisa digunakan sebagai
alat pembayaran barang, jasa dan utang.

Boediono dalam (Sukirno, 2010) mengungkapkan bahwa uang dikenal
mempunyai empat fungsi, dua diantaranya merupakan fungsi yang sangat
mendasar sedangkan dua lainnya adalah fungsi tambahan. Dua fungsi dasar
tersebut adalah peranan uvang sebagai alat tukar (means of exchange) dimana
uang berperan sebagai alat tukar yang mensyaratkan bahwa uang tersebut
harus diterima oleh masyarakat sebagai alat pembayaran. Artinya, si penjual
barang mau menerima uang sebagai pembayaran untuk barangnya karena ia
percaya bahwa uang tersebut juga diterima oleh orang lain (masyarakat
umum) sebagai alat pembayaran apabila ia nanti memerlukan untuk membeli
suatu barang. Fungsi dasar yang kedua yakni sebagai alat penyimpan
nilai/daya beli (store of value) yang berkaitan dengan sifat manusia sebagai
pengumpul kekayaan. Pemegangan uang merupakan salah satu cara untuk
menyimpan kekayaan. Kekayaan tersebut bisa dipegang dalam bentuk-bentuk
lain, seperti tanah, kerbau, berlian, emas, saham, mobil dan sebagainya. Syarat
utama untuk ini adalah bahwa uang harus bisa menyimpan daya beli atau nilai.

Dua fungsi uang lainnya menurut Boediono yakni sebagai satuan hitung,
yang mempermudah tukar-menukar dua barang yang secara fisik sangat
berbeda, seperti misalnya kereta api dan apel, bisa menjadi seragam apabila
masing-masing dinyatakan dalam bentuk uang. Yang kedua yakni sebagai
ukuran untuk pembayaran masa depan (standard for deferred payments).
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Sebagai ukuran bagi pembayaran masa depan, uang terkait dengan transaksi
pinjam-meminjam atau transaksi kredit, artinya barang sekarang dibayar nanti
atau uang sekarang dibayar dengan uang nanti. Dalam hubungan ini, uang
merupakan salah satu cara menghitung pembayaran masa depan tersebut.

Di dalam membahas mengenai uang yang terdapat dalam perekonomian
sangat penting untuk membedakan diantara mata uang dalam peredaran dan
uang beredar. Mata uang dalam peredaran adalah seluruh jumlah uang yang
telah dikeluarkan dan diedarkan oleh Bank Sentral. Dituturkan oleh (Sukirno,
2010), dalam peredaran uang, terdapat dua jenis pengertian yakni uang
beredar dalam arti sempit (M 1) dan uang beredar dalam arti luas (M2).

Boediono menguraikan definisi jumlah uang beredar dalam arti sempit
(M1) bahwa uang yang beredar adalah daya beli masyarakat yang langsung
bisa digunakan untuk pembayaran, definisi ini juga bisa diperluas dan
mencakup alat-alat pembayaran yang “mendekati”” uang, misalnya simpanan
tabungan (saving deposits) dan deposito berjangka (time deposits) terhadap
bank. Uang yang tersimpan tersebut, dalam bentuk deposito berjangka dan
tabungan juga bisa dikatakan sebagai daya beli potensial bagi pemiliknya,
meskipun tidak semudah uang tunai atau cek untuk digunakan. Sedangkan jika
berlandaskan pada sistem moneter Indonesia, uang beredar M2 atau yang
sering disebut juga sebagai likuiditas perekonomian memiliki definisi sebagai
M1 ditambah saldo tabungan milik masyarakat pada bank-bankdan deposito
berjangka, karena perkembangan M2 ini juga bisa mempengaruhi produksi,
perkembangan harga, dan pada umunya keadaan ekonomi secara keseluruhan.

Dalam teori kuantitas mengenai uang (Quantity Teory of Money),
menjelaskan bagaimana perubahan jumlah uang beredar atau penawaran uang
berinteraksi dengan permintaan akan uang dan selanjutnya menentukan nilai
uang (Bank, 2017). Keynes sendiri mengemukakan bahwa pada fungsi uang
yang lain tidak hanya mengenal means of exchange tetapi juga store of value
yang kemudian dikenal sebagai Liquidity Preference. Keynes juga
berpendapat bahwa ada tiga hal mengapa masyarakat memegang uang,
diantara lain kenyataan bahwa orang memegang uang guna memenuhi dan
melancarkan transaksi yang dilakukan, dan permintaan akan uang dari
masyarakat untuk tujuan ini dipengaruhi oleh tingkat pendapatan nasional dan
tingkat bunga. Semakin besar tingkat pendapatan nasional semakin besar
volume transaksi dan semakin besar pula kebutuhan uang untuk memenuhi
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tujuan transaksi. Demikian pula Keynes berpendapat bahwa permintaan uang
untuk tujuan transaksi inipun bukan merupakan proporsi yang konstan, tetapi
dipengaruhi pula oleh tingkat bunga.

Kenaikan tingkat suku bunga yang tinggi mungkin membuat seseorang
ingin membeli rumah atau mobil karena biaya pendanaan yang lebih tinggi.
Suku bunga yang tinggi, di sisi lain, dapat mendorong seseorang untuk
menabung, karena seseorang dapat memperoleh lebih banyak bunga dengan
memasukkan sebagian pendapatan orang ke dalam tabungan. Pada tingkat
yang lebih umum, suku bunga mempengaruhi kesehatan ekonomi secara
keseluruhan, karena mempengaruhi pengeluaran konsumen dan keinginan
untuk menabung, serta keputusan investasi bisnis. Misalnya, suku bunga yang
tinggi dapat menunda pembangunan pabrik baru yang menjamin lebih banyak
pekerjaan untuk bisnis.

B. PENTINGNYA MEMPELAJARI PASAR KEUANGAN
Dari sejumlah hal yang telah dikemukakan mengenai teori keuangan,

maka dapat dilihat gambaran bagaimana uang sangat berperan penting dalam
kehidupan dan bagaimana uang itu sendiri dapat memengaruhi satu dan
banyak hal lain. Hal ini juga berlaku dalam pasar keuangan. Dapat dilihat dari
istilahnya yang tidak pernah lepas dari uang, pasar keuangan merupakan
tempat dimana pembeli dan penjual bertemu tertutama dalam masalah
sekuritas keuangan, komoditas, dan item yang bisa dipertukarkan serta
transaksi di antara mereka. Dalam industri keuangan, istilah "pasar keuangan"
sering digunakan untuk merujuk hanya pada pasar pembiayaan khusus, yaitu
pasar modal untuk pembiayaan jangka panjang dan pasar pendanaan untuk
pembiayaan jangka pendek (sampai dengan jatuh tempo satu tahun) .

Pasar keuangan sendiri memainkan peran penting dalam
perekonomian negara karena memiliki dua fungsi (Bank Of England, 2020)
sebagai sarana penghimpunan dana bagi suatu perusahaan, atau sebagai sarana
bagi suatu perusahaan untuk menerima dana dari komunitas investor. Dana
yang diterima dari pasar keuangan dapat digunakan untuk pengembangan
usaha, ekspansi, tambahan modal kerja dan lain lain. Kedua, pasar keuangan
merupakan sarana bagi masyarakat umum untuk berinvestasi pada produk-
produk keuangan seperti saham, obligasi, dan frust investasi. Instrumen
keuangan yang diperdagangkan di pasar modal adalah produk jangka panjang

4 | Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya



(jatuh tempo satu tahun atau lebih) seperti berbagai produk derivatif seperti

saham, obligasi, waran, hak, trust investasi, opsi dan berjangka. Instrumen

keuangan (komoditas) yang diperdagangkan di pasar Indonesia terdiri dari apa
yang telah disebutkan sebelumnya seperti saham, obligasi (obligasi), trust
investasi, dana yang diperdagangkan di bursa (ETF) dan derivatif (Hayes,

2019). Seiring berjalannya waktu, pasar keuangan tidak hanya dapat dijadikan

sebagai wahana investasi bagi investor, tetapi juga dapat menjadi sumber

penghidupan terutama dari komoditas ekuitas. Pertukaran itu sendiri
menjanjikan keuntungan yang cukup besar.

Pasar keuangan, seperti obligasi dan pasar saham,
sangat penting untuk mendorong efisiensi ekonomi yang lebih besar dengan
mengirimkan uang dari orang-orang yang tidak memiliki kegunaan produktif
kepada mereka yang memilikinya (Corporate Finance Institute, 2020). Pasar
keuangan yang berfungsi dengan baik merupakan faktor kunci dalam
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, dan kinerja pasar keuangan yang buruk
adalah salah satu alasan mengapa banyak negara di dunia menjadi sangat
miskin. Aktivitas pasar keuangan juga berdampak langsung pada kekayaan
pribadi, bisnis dan perilaku konsumen, serta perkembangan siklus bisnis.

Dalam sektor keuangan, istilah "pasar keuangan" sering digunakan untuk
merujuk hanya pada pasar yang digunakan untuk meningkatkan keuangan.

Untuk pembiayaan jangka panjang dapat disebut pasar keuangan dan ini

berupa pasar modal. Untuk keuangan jangka pendek, pasar keuangan ini

berupa pasar uang. Penggunaan umum lainnya dari istilah ini adalah istilah
untuk semua pasar di sektor keuangan, seperti contoh dalam uraian di bawah
ini.

a. Pasar modal yang terdiri dari:

1) Pasar saham, yang menyediakan pembiayaan melalui penerbitan
saham atau saham biasa, dan memungkinkan perdagangan
selanjutnya.

2) Pasar obligasi, yang menyediakan pembiayaan melalui penerbitan
obligasi, dan memungkinkan perdagangan selanjutnya.

b. Pasar komoditas yang merupakan pasar yang memperdagangkan sektor
ekonomi primer daripada produk manufaktur. Komoditas lunak adalah
istilah yang umumnya disebut komoditas yang ditanam, bukan
ditambang seperti tanaman (jagung, gandum, kedelai, buah dan sayuran),
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ternak, kakao, kopi dan gula. Adapun komoditas keras adalah istilah yang

umumnya disebut untuk komoditas yang ditambang seperti emas, batu

permata dan logam lainnya dan umumnya dibor seperti minyak dan gas.

c. Pasar uang, yang menyediakan pembiayaan dan investasi utang jangka
pendek.

d. Pasar derivatif, yang menyediakan instrumen untuk pengelolaan risiko
keuangan.

e. Pasar berjangka, yang menyediakan kontrak berjangka standar untuk
produk perdagangan di masa mendatang.

Pasar valuta asing, yang memfasilitasi perdagangan valuta asing.

Pasar Crypto currency yang memfasilitasi perdagangan aset digital dan

teknologi keuangan.

h. Pasar spot
i.  Pasar pinjaman antar bank

Pasar modal juga dapat dibagi menjadi pasar primer dan pasar sekunder.
Sekuritas yang baru dibentuk (diterbitkan) dibeli atau dijual di pasar primer,
seperti pada saat penawaran umum. Pasar sekunder memungkinkan investor
untuk membeli dan menjual sekuritas yang ada. Transaksi di pasar primer
terjadi antara emiten dan investor, sedangkan transaksi di pasar sekunder
terjadi di antara investor. Salah satu aspek penting dari sekuritas yang
diperdagangkan di pasar sekunder adalah likuiditas yang mengacu pada
kemudahan dan keamanan yang dapat dijual tanpa kehilangan nilai. Sekuritas
dengan pasar sekunder aktif berarti ada banyak pembeli dan penjual pada
waktu tertentu. Investor mendapatkan keuntungan dari sekuritas likuid karena
mereka dapat menjual asetnya kapan pun mereka mau; keamanan yang tidak
likuid dapat memaksa penjual untuk melepaskan aset mereka dengan diskon
besar.

Fungsi yang paling menonjol dalam pasar keuangan ini adalah
mengalokasikan modal. Pasar modal memfasilitasi pendanaan, pasar uang
memfasilitasi transfer likuiditas, dan mencocokkan mereka yang memiliki dan
membutuhkannya. Semua hal ini berkaitan dengan teori yang disebutkan
Keynes seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Pasar keuangan menarik
uang dari investor dan menuangkannya ke dalam bisnis. Perusahaan
menggunakan modal mereka untuk mendanai bisnis mereka, mendorong
pertumbuhan dari awal hingga ekspansi dan bahkan jauh di kemudian hari
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dalam kehidupan perusahaan. Pasar uang memungkinkan bisnis meminjam
dana jangka pendek, dan pasar modal memungkinkan bisnis memperoleh dana
jangka panjang untuk membantu mereka berkembang.

C. PENTINGNYA BANK DALAM PASAR KEUANGAN
Tanpa pasar keuangan, peminjam akan kesulitan menemukan pemberi

pinjaman. Bank dan perantara lainnya mendukung proses ini. Bank menerima
simpanan dari mereka yang memiliki uang untuk ditabung. Banyak yang tidak
menyadari bahwa mereka adalah pemodal, tetapi banyak yang meminjamkan
uang setidaknya secara tidak langsung, misalnya dengan memasukkan uang
ke rekening tabungan atau menyumbang untuk rencana pensiun. Bank dan
perantara lainnya dapat meminjamkan uang dalam bentuk pinjaman kepada
mereka yang ingin meminjam dari kumpulan dana yang disimpan ini.
Transaksi yang lebih kompleks daripada deposito bank sederhana
membutuhkan pasar di mana pemberi pinjaman dan agennya dapat bertemu
peminjam dan agen dan menjual pinjaman atau komitmen pinjaman yang ada
kepada pihak lain. Contohnya adalah bursa saham di mana perusahaan dapat
menjual saham kepada investor dan mengumpulkan dana dengan membeli dan
menjual saham yang ada.

Sistem keuangan dalam pasar keuangan sangat kompleks, terdiri dari
berbagai jenis lembaga keuangan sektor swasta, termasuk bank, perusahaan
asuransi, reksadana, perusahaan pembiayaan, dan bank investasi, yang
semuanya diatur secara ketat oleh pemerintah. Jika seseorang ingin
memberikan pinjaman terhadap suatu perusahaan besar, misalnya, mereka
tidak akan langsung menemui presiden perusahaan besar tersebut dan
menawarkan pinjaman. Sebaliknya, mereka akan meminjamkan kepada
perusahaan tersebut secara tidak langsung melalui perantara keuangan,
lembaga yang meminjam dana dari orang-orang yang telah menabung dan
pada gilirannya memberikan pinjaman kepada orang lain.

Tentunya dalam hal ini, bank juga memiliki peran penting dalam pasar
keuangan ini. Bank menjadi perantara dalam pasar keuangan untuk seseorang
melakukan transaksi sebagai salah satu dari lembaga sekuritas. Selain itu,
dalam pasar keuangan seseorang juga dapat meminjam dana dengan
keuntungan atau imbalan berupa tingkat bunga oleh orang yang bersedia
memberikan dana. Bank sentral Indonesia sendiri memiliki otoritas yang
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banyak untuk memandu jalannya pasar keuangan. Dengan berinvestasi di
pasar keuangan, pihak bank memiliki kehendak untuk mengelola kegiatan
investasi tersebut sehingga terjalin kemudahan dalam aktivitas transaksi di
pasar kuangan.

Ketika bekerja di pasar keuangan, masing-masing pihak memiliki tujuan
tertentu. Secara umum, banyak ahli keuangan menyatakan bahwa tujuan pasar
keuangan adalah mengalokasikan tabungan secara efisien kepada pengguna,
baik penjual, pembeli maupun perantara. Oleh karena itu, para investor yang
berkeinginan untuk memasuki pasar keuangan harus memperhatikan
bagaimana pengaruh keuangan seperti tingkat suku bunga dan tingkat inflasi.
Dalam bank sendiri, hal yang berkaitan dengan tingkat inflasi dan suku bunga
terus berfluktuasi sepanjang waktu. Dalam jangka yang panjang, tingkat
inflasi ini dipengaruhi oleh suku bunga sehingga berdampak terhadap
peningkatan suku bunga. Meskipun tidak sering terjadi, tingginya inflasi ini
seringkali diikuti dengan peningkatan suku bunga (Mansur, 2016).
Pemerintah melalui tangan bank sentral kemudian turut campur tangan dengan
memberikan kebijakan berupa pembatasan tingginya suku bunga dengan
berbagai cara salah satunya yakni menaikkan atau dengan menurunkan suku
bunga sertifikat bank Indonesia sehingga dapat mengontrol bunga di pasar
keuangan.

Selain itu, Bank Indonesia sendiri yang merupakan salah satu lembaga
dari pemerintah menaikkan tingkat suku bunga SBI agar likuiditas yang
berlebih dalam masyarakat dapat terserap. Hal ini kemudian akan berdampak
pada IHSG pasar keuangan yang meningkat sehingga didapatkan return yang
cukup tinggi oleh investasi tersebut ketimbang menyimpan uang dalam bentuk
deposito dengn return yang rendah. Inilah bagaimana jumlah uang yang
beredar dapat dikatkan dengan mekanisme pasar keuangan.

Selain itu, untuk menjaga dan memelihara tingkat kestabilan nilai mata
uang rupiah terutama dalam pasar keuangan, bank, dalam hal ini merupakan
Bank Indonesia perlu melaksanakan kebijakan moneter secara terintegrasi dan
sejalan dengan perkembangan pasar keuangan. Agar meliputi seluruh kegiatan
pengendalian moneter di pasar keuangan yang nantinya akan menunjang
perkembangan perekonomian, maka ditetapkan pengelolaan yang meliput
pengendalian suku bunga, pengendalian likuiditas serta pengelolaan nilai
tukar yang tidak lepas dari kegiatan perbankan. Dengan tercapainya stabilisasi
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dalam pasar keuangan, diharapkan dapat tercapai keseimbangan internal
seperti pertumbuhan ekonomi yang berangsur baik, pemerataan pembangunan
serta keseimbangan eksternal.

Setelah mempelajari bab ini
Anda diharapkan mampu untuk:

Menjelaskan pentingnya mempelajari uang, perbankan dan

pasar keuangan.
Menjelaskan pentingnya bank dalam pasar keuangan.
Menguraikan istilah-istilah pasar di sektor keuangan.
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